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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V di
SD Negeri 2 Tegalgot. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi digital, model
pembelajaran creative problem solving (CPS), dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen semu. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Tegalgot, dipilih secara
purposive. Instrumen yang digunakan meliputi angket, observasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi digital dan model pembelajaran CPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Sebaliknya, gaya belajar siswa tidak memberikan pengaruh signifikan secara
parsial. Namun, ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Temuan ini memberikan implikasi bahwa integrasi literasi
digital dan penerapan pembelajaran CPS dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah dasar.

Kata kunci: literasi digital, CPS, gaya belajar, pemecahan masalah matematika.

Abstract

This study was motivated by the low mathematical problem-solving ability of fifth-grade students at SD
Negeri 2 Tegalgot. It aims to examine the influence of digital literacy, the creative problem solving (CPS)
learning model, and learning styles on students’ mathematical problem-solving skills, both partially and
simultaneously. The research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design. The
subjects were fifth-grade students selected through purposive sampling. Data were collected through
guestionnaires, observation sheets, and tests. The findings indicate that both digital literacy and the CPS
model significantly and positively affect students’ mathematical problem-solving ability. In contrast, learning
styles did not have a significant partial effect. However, all three variables together showed a significant and
positive influence. These findings suggest that integrating digital literacy with CPS-based learning may serve
as an effective strategy to enhance students’ critical thinking skills in elementary education.

Keywords: digital literacy, CPS, learning styles, mathematical problem-solving.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 menuntut sistem pendidikan yang mampu menghasilkan peserta didik dengan kompetensi
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C). Kompetensi tersebut berkaitan erat dengan integrasi
teknologi informasi dalam pembelajaran. Salah satu komponen kunci dalam pengembangan kompetensi ini
adalah literasi digital, yaitu kemampuan mengakses, mengevaluasi, menggunakan, dan menghasilkan
informasi melalui media digital secara etis dan efektif (Herwin et al., 2023) . Literasi digital tidak hanya
mendukung kemampuan teknis, tetapi juga berpikir reflektif dan problem solving dalam konteks
pembelajaran.

Sayangnya, hasil asesmen global masih menunjukkan rendahnya performa siswa Indonesia dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam laporan PISA 2022, skor literasi matematika siswa Indonesia
hanya mencapai 379, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 489. Demikian pula pada TIMSS 2019, performa
siswa Indonesia dalam aspek matematika berada di peringkat bawah dari 58 negara, menunjukkan bahwa
kemampuan problem solving siswa masih menjadi tantangan serius (Mullis et al., 2020).

Secara lokal, hasil observasi peneliti di tujuh sekolah dasar dalam Gugus Kartini, Kecamatan Kepil,
Kabupaten Wonosobo, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika berbasis masalah. SD Negeri 2 Tegalgot dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki nilai
KKM terendah di antara sekolah dalam gugus tersebut, yaitu 61. Proses pembelajaran masih didominasi
metode konvensional seperti ceramah, minimnya integrasi teknologi, dan kurangnya perhatian terhadap gaya
belajar individual siswa.

Padahal, berbagai model pembelajaran inovatif telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa. Salah satunya adalah model Creative Problem Solving (CPS) yang
menekankan Kketerlibatan aktif siswa dalam merumuskan, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah melalui
pendekatan kreatif dan sistematis ( Simarmata & Sonia, 2022). Model CPS dinilai relevan untuk menghadapi
tantangan pembelajaran abad 21, terutama ketika dikombinasikan dengan dukungan teknologi digital.

Namun demikian, implementasi model CPS di tingkat sekolah dasar masih terbatas. Beberapa kendala
meliputi kurangnya pelatihan guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, rendahnya
pemanfaatan TIK di ruang kelas, serta minimnya pengetahuan guru mengenai gaya belajar siswa. Sementara
itu, studi mengenai integrasi antara literasi digital, CPS, dan gaya belajar siswa masih sangat minim, terutama
dalam konteks sekolah dasar di daerah non-perkotaan.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya mengkaji pengaruh simultan literasi digital, model
CPS, dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SD, yang belum banyak
diteliti secara empiris, khususnya di Indonesia. Kajian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur dan
memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang responsif terhadap
perbedaan individual siswa.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh parsial dan simultan literasi
digital, penerapan model pembelajaran CPS, serta gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas V' di SD Negeri 2 Tegalgot. Penelitian ini mendesak dilakukan sebagai dasar empiris
dalam merancang pembelajaran inovatif yang adaptif terhadap tantangan era digital dan diferensiasi belajar di
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen tipe pretest-posttest
non-equivalent group design. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Tegalgot, Kecamatan Kepil, Kabupaten
Wonosobo. Sekolah ini dipilih karena memiliki nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
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matematika terendah di antara sekolah-sekolah dalam Gugus Kartini. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V yang berjumlah 30 orang. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan
kesiapan kelas, kesesuaian konteks, dan dukungan guru dalam implementasi model pembelajaran inovatif.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model Creative Problem Solving
(CPS) yang dilaksanakan dalam empat fase utama, yaitu: (1) mengidentifikasi dan mengklarifikasi masalah,
(2) menghasilkan berbagai ide solusi, (3) memilih dan mengembangkan solusi terbaik, dan (4)
mengimplementasikan serta mengevaluasi solusi. Setiap fase dilakukan dalam satu kali pertemuan berdurasi
70 menit, selama empat pertemuan dalam kurun waktu dua minggu. Guru dibekali panduan pelaksanaan,
sementara peneliti melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran berlangsung.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket literasi digital, angket gaya belajar, dan
tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Angket literasi digital disusun berdasarkan indikator dari
(Eshet, 2024) yang mencakup akses, evaluasi, produksi informasi, serta etika digital. Sementara itu, angket
gaya belajar dikembangkan mengacu pada model belajar David Kolb yang membedakan empat tipe: divergen,
asimilator, konvergen, dan akomodator. Tes kemampuan pemecahan masalah disusun berdasarkan tahapan
penyelesaian masalah menurut Polya, yang mencakup memahami masalah, merancang rencana, melaksanakan
strategi, dan mengevaluasi hasil.

Sebelum digunakan, seluruh instrumen telah melalui uji validitas isi melalui penilaian para ahli, serta
uji empiris menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item
angket memenuhi syarat validitas (r > 0,30). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha, yang menghasilkan nilai o sebesar 0,842 untuk angket literasi digital, 0,808 untuk angket
gaya belajar, dan 0,865 untuk instrumen tes pemecahan masalah matematika, yang semuanya menunjukkan
tingkat reliabilitas tinggi.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket dan tes pada saat pretest dan posttest, serta
didukung dokumentasi dan observasi terhadap proses pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik regresi linear berganda untuk melihat pengaruh parsial dan simultan antara literasi
digital, penerapan model pembelajaran CPS, dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi.
Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Nilai koefisien regresi sebesar 0,194 dan signifikansi
0,013 (< 0,05) mengindikasikan hubungan yang kuat antara kemampuan literasi digital siswa dan
keterampilan mereka dalam memahami serta menyelesaikan soal matematika. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Regresi Parsial dan Simultan

Variabel Koefisien Regresi Sig. (p-value) Keterangan
Literasi Digital (X1) 0,194 0,013 Signifikan
Pembelgj(ar)an CPS 0,149 0,007 Signifikan
2
Gaya Belajar (Xs) 0,010 0,817 Tidak Signifikan
F (Simultan) - 0,007 Signifikan (X1, Xz, Xs
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terhadap Y)
Koefisien - - 0,649 (64,9% kontribusi
Determinasi (R?) variabel independen)

Sumber: Hasil Output SPSS 27 (2024)

Temuan ini konsisten dengan studi oleh Herwin et al. (2023), Calvani et al. (2022), dan Ng et al. (2021)
yang menegaskan pentingnya literasi digital dalam membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Literasi digital memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam memahami informasi matematika
berbasis digital dan menerapkannya dalam konteks pemecahan masalah. Kaitan ini juga sejalan dengan
tahapan awal teori Polya (2020), yaitu memahami dan merumuskan masalah secara tepat.

2. Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model CPS juga memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Nilai koefisien regresi sebesar
0,149 dengan signifikansi 0,007 (< 0,05) memperkuat bukti empiris bahwa model CPS mendorong
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan strategis dalam menyelesaikan soal matematika.
Model CPS yang diterapkan melalui empat tahapan utama — klarifikasi, generasi ide, pengembangan
solusi, dan evaluasi — memberikan ruang eksplorasi kognitif kepada siswa, sebagaimana diungkapkan
oleh Treffinger et al. (2020) dan diperkuat dalam studi Dole et al. (2020). Dalam konteks lokal, hasil ini
selaras dengan penelitian Feriansyah (2021) dan Simarmata & Sonia (2022) yang menyoroti peran CPS
dalam meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Secara teoritis, CPS memperkuat pemecahan
masalah melalui pendekatan konstruktivis, di mana siswa membangun pengetahuannya melalui proses
aktif, sesuai kerangka yang dijelaskan oleh Schoenfeld (2020).

3. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, hasil menunjukkan bahwa gaya belajar siswa tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,817 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa perbedaan preferensi gaya belajar
(menurut model Kolb) tidak menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Temuan ini menguatkan studi oleh Firdaus (2021) dan Wang & Tsai
(2020), yang menyatakan bahwa gaya belajar memiliki pengaruh yang tidak konsisten dalam konteks
pembelajaran berbasis digital atau berbasis masalah. Dalam model pembelajaran yang fleksibel dan
diferensiatif seperti CPS, semua gaya belajar dapat terfasilitasi selama guru mampu menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif dan inklusif.

4. Pengaruh Simultan Ketiga Variabel
Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa literasi digital, model CPS, dan gaya belajar secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Hal ini dibuktikan melalui uji-F dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 (< 0,05), serta nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,649, yang berarti ketiga variabel independen menjelaskan 64,9%
variasi dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan
kemampuan problem solving tidak dapat dilepaskan dari integrasi teknologi, strategi pembelajaran kreatif,
dan pemahaman karakteristik siswa. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks Kurikulum Merdeka
dan pembelajaran berdiferensiasi, serta mencerminkan semangat pembelajaran berbasis kompetensi yang
dikembangkan oleh Kemendikbudristek.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, penerapan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS), dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa sekolah dasar, baik secara parsial maupun simultan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa literasi
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digital dan model pembelajaran CPS memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika, sementara gaya belajar tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Namun, ketiga
variabel secara simultan berkontribusi besar dalam menjelaskan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.
1. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan teori literasi digital yang
dikemukakan oleh Eshet (2024) dan diperkuat oleh Calvani et al. (2022) serta Ng et al. (2021), yang
menyatakan bahwa kemampuan mengakses, mengevaluasi, serta memproduksi informasi secara digital
adalah fondasi penting dalam proses berpikir kritis dan reflektif. Dalam konteks pemecahan masalah
matematika, literasi digital memfasilitasi siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar, simulasi
digital, serta alat bantu visual seperti diagram atau video interaktif. Hal ini sangat mendukung tahap
pertama dalam teori pemecahan masalah Polya (1945), yaitu understanding the problem, yang menuntut
siswa untuk mengurai makna dari soal-soal yang bersifat kontekstual. Lebih jauh, penelitian oleh Herwin
et al. (2023) dan Munif (2023) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan digital tinggi lebih
mampu memetakan masalah dan merancang strategi penyelesaian secara sistematis. Ini menunjukkan
bahwa literasi digital bukan hanya perangkat tambahan, melainkan komponen esensial dalam
pembelajaran matematika abad ke-21.
2. Pengaruh Pembelajaran CPS terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran CPS berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Model ini menekankan pentingnya tahapan berpikir kreatif dan
sistematis: klarifikasi masalah, eksplorasi ide, pengembangan solusi, dan evaluasi hasil Treffinger et al.
(2021). Keempat tahap ini mendukung sepenuhnya strategi berpikir yang dijelaskan dalam kerangka
Polya dan Schoenfeld (2020), di mana pemecahan masalah melibatkan dimensi metakognisi dan
kreativitas. Temuan ini sejalan dengan studi Dole et al. (2020), Feriansyah (2021), serta Ramadhani
(2022), yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan CPS menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan analitis, pengambilan keputusan, dan transfer pengetahuan pada soal yang bervariasi.
Dalam pembelajaran matematika, pendekatan CPS memungkinkan siswa untuk tidak hanya mencari
jawaban benar, tetapi juga memahami proses berpikir yang mengarah pada solusi. Penerapan CPS juga
memunculkan pembelajaran yang lebih bermakna dan kolaboratif, sebagaimana ditemukan dalam studi
Sahin et al. (2023) dan Simarmata & Sonia (2022). Siswa tidak hanya didorong untuk berpikir logis,
tetapi juga kreatif dan fleksibel, sebuah keterampilan yang sangat penting di era revolusi industri 4.0 dan
dalam semangat Merdeka Belajar.
3. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Berbeda dari dua variabel sebelumnya, gaya belajar siswa tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara
parsial terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika lebih ditentukan oleh strategi pembelajaran yang diterapkan
dan akses terhadap sumber belajar, daripada semata-mata preferensi gaya belajar individu. Meskipun
beberapa penelitian sebelumnya seperti oleh Widiyanti (2021) dan Karim (2025) menunjukkan pengaruh
gaya belajar terhadap hasil belajar matematika, hasil ini lebih sejalan dengan Firdaus (2020) dan Wang &
Tsai (2020), yang menyatakan bahwa dalam konteks pembelajaran digital dan berbasis masalah, gaya
belajar menjadi lebih adaptif ketika didukung oleh pendekatan yang fleksibel dari guru. Fakta ini
mempertegas bahwa guru tidak cukup hanya mengetahui gaya belajar siswa, tetapi juga harus merancang
pembelajaran yang fleksibel, multimodal, dan interaktif, agar semua gaya belajar dapat difasilitasi secara
proporsional. Dalam model CPS yang diterapkan dalam penelitian ini, meskipun gaya belajar siswa
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bervariasi, keberhasilan penyelesaian masalah tampaknya lebih dipengaruhi oleh kualitas fasilitasi guru
dan keberadaan literasi digital.

Pengaruh Simultan Literasi Digital, CPS, dan Gaya Belajar

Secara simultan, ketiga variabel penelitian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan koefisien determinasi sebesar 64,9%. Ini berarti bahwa
lebih dari setengah variabilitas kemampuan pemecahan masalah dapat dijelaskan oleh literasi digital,
CPS, dan gaya belajar secara bersama-sama. Temuan ini memberikan bukti bahwa pendekatan
pembelajaran matematika yang efektif harus bersifat holistik dan integratif. Literasi digital menyediakan
akses informasi dan keterampilan teknis; CPS memberikan struktur berpikir kreatif dan problematis;
sementara gaya belajar membantu memetakan preferensi individual dalam mengakses pengetahuan.
Ketiga aspek ini bersinergi membentuk lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan siswa era
digital. Temuan ini juga menguatkan prinsip pembelajaran diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka, yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan individual, fleksibilitas metode, dan kebermaknaan
pembelajaran. Dalam konteks ini, guru diharapkan tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu memadukan teknologi, kreativitas, dan karakteristik siswa
secara harmonis.

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting bagi berbagai pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan dasar, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Bagi guru, temuan ini menegaskan pentingnya peran literasi digital dan model
pembelajaran kreatif seperti Creative Problem Solving (CPS) dalam mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa. Pembelajaran matematika tidak lagi cukup disampaikan secara
konvensional melalui ceramah dan latihan soal rutin. Sebaliknya, guru perlu menjadi fasilitator yang
mampu mengarahkan siswa untuk mengakses informasi, mengeksplorasi ide, dan mengembangkan solusi
secara mandiri dan kreatif. Hal ini menuntut guru untuk menguasai teknik pembelajaran berbasis
masalah dan mampu mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari, meskipun dengan perangkat yang sederhana. Bagi sekolah dasar, khususnya di wilayah
dengan keterbatasan akses digital seperti SD Negeri 2 Tegalgot, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dan pendekatan pedagogik inovatif tetap dapat diupayakan. Sekolah perlu secara
bertahap membangun budaya belajar yang mendukung penggunaan literasi digital sebagai bagian dari
proses belajar mengajar. Selain itu, sekolah juga dapat menginisiasi pelatihan kolaboratif antarguru untuk
saling berbagi praktik baik dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan pemanfaatan media
digital yang kontekstual. Sementara itu, bagi pengambil kebijakan di tingkat daerah maupun pusat,
penelitian ini memberikan dasar empirik untuk menyusun kebijakan pendidikan yang lebih responsif
terhadap tantangan era digital. Kurikulum dan pelatihan guru seyogianya mengakomodasi strategi
pembelajaran inovatif seperti CPS dan penguatan literasi digital, terutama di jenjang sekolah dasar yang
selama ini cenderung terabaikan dalam aspek integrasi teknologi. Dukungan anggaran, pelatihan berbasis
kebutuhan lokal, dan penyediaan media digital yang sesuai konteks sangat diperlukan agar transformasi
pembelajaran dapat terjadi secara merata, tidak hanya di sekolah unggulan di wilayah perkotaan, tetapi
juga di sekolah-sekolah dasar di daerah. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika tidak cukup dilakukan dengan memperbanyak
soal latihan atau memfokuskan pada hafalan rumus semata. Yang dibutuhkan adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan proses berpikir, pemanfaatan teknologi secara cerdas, dan kesadaran
akan keragaman cara belajar siswa. Ketiga aspek ini merupakan titik temu antara strategi pengajaran
abad ke-21 dan semangat pendidikan Merdeka Belajar yang berfokus pada pengembangan potensi setiap
peserta didik.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital dan penerapan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VV SD. Secara simultan, literasi digital, CPS, dan gaya belajar memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kompetensi siswa dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematis, meskipun
secara parsial gaya belajar tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan utama yang menjadi kontribusi
spesifik penelitian ini adalah pentingnya integrasi literasi digital dan model CPS sebagai pendekatan
pedagogis transformatif yang dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.
Penelitian ini memajukan bidang pendidikan dasar dengan menawarkan landasan empiris tentang peran
strategis teknologi dan model pembelajaran inovatif dalam menjawab tantangan pendidikan abad 21, serta
memperkaya pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah dalam konteks Kurikulum Merdeka yang
menekankan diferensiasi dan keberagaman gaya belajar siswa.
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